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Abstract: The purpose of this study is to determine how much influence of use of interactive multimedia to the 
Science learning achievement on the fourth grade elementary school students in Gugus Tetuko Masaran Sragen 
in academic year of 2012/2013. This research is quantitative research type of quasi-experimental (quasi-
experimental design) with pretest-posttest control group design. The population is the entire of fourth grade 
elementary school students in Gugus Tetuko Masaran Sragen in academic year of 2012/2013 as much as 8 
classes. Sampling technique used cluster random sampling as the sample obtained 2 class. Data collection 
technique used interviews, obsevation, test, and documentation techniques. Data analysis techniques used t-test. 
Conclusions from this research is there is a significant effect of the use of interactive multimedia to the Science 
learning achievement on the fourth grade elementary school students in Gugus Tetuko Masaran Sragen in 
academic year of 2012/2013. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan multimedia 
interaktif terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD se-Gugus Tetuko Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen tahun ajaran 2012/ 2013. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen semu (quasi 
experimental design) dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus Tetuko Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen tahun ajaran 2012/ 2013 
sebanyak 8 kelas. Teknik sampling menggunakan Cluster random sampling didapatkan 2 kelas sebagai sampel. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan uji-t. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
multimedia interaktif terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Se-gugus Tetuko kecamatan Masaran 
Kabupeten Sragen tahun ajaran 2012/ 2013. 
 
Kata Kunci: hasil belajar IPA, multimedia interaktif, eksperimen semu. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
ilmu yang mempelajari alam dengan segala 
isinya, atau secara sederhana merupakan sua-
tu kumpulan pengetahuan yang tersusun se-
cara sistematis tentang gejala alam (Sukardjo, 
dkk., 2005). Seiring dengan perkembangan 
IPA dan teknologi pada saat ini pembelajaran 
IPA di SD juga harus mengikutinya terutama 
pada penggunaan  media pembelajarannya. 
Media pembelajaran termasuk salah satu fak-
tor instrumental yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Penggunaan media pembela-
jaran pada mata pelajaran IPA dapat mendo-
rong tercapainya hasil belajar yang maksimal. 
IPA merupakan mata pelajaran yang membu-
tuhkan media dalam pembelajarannya karena 
mata pelajaran IPA mempelajari alam dengan 
segala isinya bukan tidak mungkin semua 
yang ada di alam ini dapat ditunjukkan kepa-
da peserta didik tanpa menggunakan suatu 
media yang memadai.  
Dalam kenyataannya di lapangan me-
nunjukkan bahwa penggunaan media masih 
belum maksimal hanya sebatas menggunakan 
media sederhana saja bahkan ada pula yang 
tidak menggunakan media. Padahal dengan 
penggunaan media diharapkan proses belajar 
mengajar lebih aktif dan bermakna baik bagi 
guru maupun bagi siswanya sendiri. Dampak 
yang ditimbulkan dari hal tersebut adalah ha-
sil belajar siswa yang belum maksimal, hal 
ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa 
yang masih belum optimal atau dapat dika-
takan rendah. Tidak sedikit siswa yang men-
dapatkan nilai di bawah 70. Rendahnya hasil 
belajar tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya penggunaan media pem-
belajaran yang belum optimal, ketersediaan 
media pembelajaran yang minim, IPA diang-
gap sebagai mata pelajaran yang sulit, siswa 
sulit memahami konsep dalam pembelajaran 
IPA. 
Guru harus mampu merancang pembe-
lajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan me-
nyenangkan bagi siswanya. Guru dalam hal 
ini dihadapkan pada pemilihan metode dan 
media pembelajaran yang mampu mencakup 
semua kondisi siswanya.  
 
 
 
Bertolak dari pemikiran tersebut, maka 
sudah menjadi kewajiban guru untuk me-
ningkatkan kualitasnya sebagai tenaga pendi-
dik diantaranya mau dan mampu meman-
faatkan berbagai media pembelajaran. De-
ngan memanfaatkan media pembelajaran se-
lain dapat membantu siswa memahami kon-
sep pembelajaran juga dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. Media pembelajaran meru-
pakan sarana untuk menjembatani antara ma-
teri-materi pembelajaran dengan pengelolaan 
materi ajar sehingga materi ajar yang disam-
paikan dapat diserap dengan baik oleh peser-
ta didik.  
Salah satu media pembelajaran yang 
dapat digunakan pada mata pelajaran IPA 
adalah multimedia interaktif. Menurut pen-
dapat Smaldino dan kawan-kawan (2008) da-
lam Anitah (2009: 59) multimedia interaktif 
dapat didefinisikan sebagai berikut: 
Media interaktif, yaitu media yang meminta 
pebelajar mempraktikkan suatu keterampilan 
dan menerima balikan. Media interaktif ber-
basis komputer menciptakan lingkungan be-
lajar multimedia dengan ciri-ciri baik video 
maupun pembelajaran berbasis komputer. Ini 
merupakan suatu sistem penyajian pelajaran 
dengan visual, suara, dan materi video, disa-
jikan dengan kontrol komputer sehingga pe-
belajar tidak hanya dapat mendengar dan me-
lihat gambar dan suara, tetapi memberi res-
pon aktif. 
Ariani dan Haryanto (2010); Daryanto 
(2010) mengungkapkan, “multimedia inter-
aktif adalah suatu multimedia yang dileng-
kapi dengan alat pengontrol yang dapat di-
operasikan oleh pengguna, sehingga penggu-
na dapat memilih apa yang dikehendaki un-
tuk proses selanjutnya”.  Multimedia interak-
tif atau dapat dikatakan nonlinear multimedia 
menurut Mahajan (2012), “Nonlinear multi-
media tools (those that include hyperlinks) 
offer viewer interactivity, control of progress, 
and choice of their construction of know-
ledge”(7). Artinya suatu alat nonlinear mul-
timedia dilengkapi dengan hyperlink yang 
mampu memberikan interaksi kepada peng-
gunanya, sehingga pengguna dapat mengon-
trol proses selanjutnya untuk memilih penge-
tahuan yang dikehendakinya. 
Multimedia interaktif juga memiliki ke-
lebihan dan kekurangan, adapun kelebihan-
nya adalah sebagai berikut: (1) Memperbesar 
benda yang sangat kecil dan tidak tampak o-
leh mata, seperti kuman, bakteri, elektron dan 
lain-lain; (2) Memperkecil benda yang sangat 
besar yang tidak mungkin dihadirkan ke se-
kolah, seperti gajah, rumah, gunung, dan 
lain-lain; (3) Menyajikan benda atau peristi-
wa yang kompleks, rumit dan berlangsung 
cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manu-
sia, bekerjanya suatu mesin, beredarnya pla-
net Mars, berkembangnya bunga dan lain-
lain; (4) Menyajikan benda atau peristiwa 
yang jauh, seperti bulan, bintang, salju, dan 
lain-lain; (5) Menyajikan benda atau peris-
tiwa yang berbahaya, seperti letusan gunung 
berapi, harimau, racun, dan lain-lain; (6) 
Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 
(Daryanto, 2010: 52). Sedangkan kekurangan 
multimedia interaktif adalah biaya produksi 
yang mahal, kekakuan (sekali dalam pembu-
atan tidak dapat diubah menyebabkan materi 
menjadi kadaluwarsa) (Smaldino, dkk dalam 
Anitah, 2009: 185).  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri se-Gugus Tetuko Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen selama 6 bulan, yakni dari 
bulan Januari hingga bulan Juni 2013.  
Penelitian ini adalah penelitian ku-
antitatif jenis eksperimen dengan rancangan 
penelitian eksperimen semu (quasi expe-
rimental design) dengan desain penelitian 
pretest-posttest control group design. Vari-
abel bebas dalam peneltian ini adalah peng-
gunaan multimedia interaktif dan sebagai 
pembandingnya adalah penggunaan media 
sederhana berupa media gambar. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil bela-
jar IPA. 
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus 
Tetuko kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen yang berjumlah 239 siswa, yang ter-
diri dari 117 siswa laki-laki dan 122 siswa 
perempuan yang tersebar di 8 kelas SD Ne-
geri di Gugus Tetuko Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik cluster random sampling. Dari teknik 
pengambilan sampel tersebut diperoleh SDN 
Jirapan II sebagai kelompok kontrol, SDN 
 
 
 
Jirapan III sebagai kelompok eksperimen. 
Kedua sampel diuji keseimbangan meng-
gunakan uji-t dan dinyatakan kedua sampel 
tersebut seimbang. 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, observasi, tes dalam bentuk tes 
objektif, dan teknik dokumentasi. Uji vali-
ditas menggunakan uji validitas isi (content 
validity). Uji reliabilitas instrumen tes meng-
gunakan rumus KR. 20 dengan kriteria ri ≥ 
0,6. Indeks harga ri untuk instrumen pretest 
sebesar 0,7904 dan untuk instrumen posttest 
sebesar 0,832, sehingga kedua instrumen ba-
ik pretest maupun posttest dikatakan reliabel. 
Menurut Arikunto,S. (2012) uji daya 
beda instrumen terdapat 5 kategori yaitu ka-
tegori negatif, jelek, cukup, baik, baik sekali. 
Soal yang termasuk dalam kategori negatif 
dan jelek tidak dipakai dalam penelitian. Se-
mentara uji taraf kesukaran terdapat 3 kate-
gori soal yaitu kategori sukar, sedang, dan 
mudah. Ketiga kategori soal tersebut dipakai 
dalam penelitian.  
Berdasarkan hasil uji validitas isi, uji 
reliabilitas, uji daya beda, dan uji taraf kesu-
karan instrumen, terdapat 20 soal yang valid 
dalam tes. Sedangkan soal yang tidak valid 
sejumlah 5 soal. 
Teknik analisis data meliputi teknik a-
nalisis uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji pra-
syarat analisis meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas menggunakan u-
ji Lilliefors dan uji homogenitas menggu-
nakan uji Bartlett. uji hipotesis dilakukan se-
telah data terkumpul semua dan uji prasyarat 
selesai dilakukan, uji hipotesis menggunakan 
uji t.   
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan pretes, soal tes 
yang akan diberikan diujicobakan terlebih 
dahulu pada kelompok uji coba (try out), yai-
tu siswa kelas IV SDN Sepat III. Setelah data 
tervalidasi, soal kemudian diberikan pada ke-
lompok kontrol dan kelompok eksperimen 
untuk mengetahui kemampuan awal kedua 
kelompok sampel penelitian. Adapun Data 
nilai hasil pretes kelompok kontrol secara 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Data Nilai Kemampuan Awal 
Kelompok Kontrol 
No Interval  Frekuensi Persentase 
1. 25 – 33 7 28 % 
2. 34 – 42 6 24 % 
3. 43 – 51 4 16 % 
4. 52 – 60 5 20 % 
5. 61 – 70 3 12 % 
Jumlah 25 100 % 
 
Berdasarkan data nilai kemampuan a-
wal kelompok kontrol, nilai tertinggi adalah 
70 dan nilai terendah adalah 25. Dari data ke-
seluruhan diperoleh rata-rata nilai kemam-
puan awal kelompok kontrol sebesar 44,00. 
Data nilai kemampuan awal kelompok 
eksperimen secara lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Data Nilai Kemampuan Awal 
Kelompok Eksperimen 
No Interval  Frekuensi Persentase 
1. 30 – 39 6 20 % 
2. 40 – 49 6 20 % 
3. 50 – 59 11 36,67 % 
4. 60 – 69 4 13,33 % 
5. 70 – 79 2 6,67 % 
6. 80 – 89 1 3,33 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Berdasarkan data nilai kemampuan a-
wal kelompok eksperimen, nilai tetinggi ada-
lah 80 dan nilai terendah adalah 30. Dari data 
keseluruhan rata-rata nilai kemampuan awal 
kelompok eksperimen sebesar 50,17. 
Uji keseimbangan dilakukan dengan 
menggunakan data kemampuan awal pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
untuk mengetahui bahwa kedua kelompok 
memiliki kemampuan awal yang sama. Uji 
keseimbangan pada penelitian ini menggu-
nakan uji t atau t-test. Adapun hasil uji kese-
imbangan ini secara ringkas dapat dilihat pa-
da Tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Keseimbangan Ke-
mampuan Awal  
Kelompok thitung ttabel 
Keputusan 
Uji 
Kontrol dan 
Eksperimen 
1,69430 2,00404 Seimbang 
(H0 
diterima)  
 
 
 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan ke-
mampuan awal antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: - ttabel < thitung < ttabel yaitu -
2,004044 < 1,69430 < 2,00404 maka kepu-
tusan uji adalah menerima H0. Disimpulkan 
bahwa kedua kelompok memiliki kemampu-
an awal yang sama. 
Setelah pengambilan data kemampuan 
awal dilaksanakan, tahap selanjutnya peneliti 
memberikan perlakuan pada kelompok eks-
perimen dengan pembelajaran memakai mul-
timedia interaktif dan sebagai pembanding 
kelompok kontrol menggunakan media se-
derhana berupa media gambar. Pemberian 
perlakuan ini dilaksanakan dalam enam kali 
pertemuan pada masing-masing kelompok, 
sebelumnya peneliti membuat rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP) yang menga-
cu pada penelitian yang akan dilaksanakan. 
Setelah selesai diberi perlakuan, kemudian 
pada masing-masing kelompok dilakukan pe-
ngambilan data hasil belajar untuk mengeta-
hui hasil akhirnya. Data nilai hasil belajar ke-
lompok kontrol selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Data Nilai Hasil Belajar Ke-
lompok Kontrol 
No Interval Frekuensi Persentase 
1. 25 – 35 2 8 % 
2. 36 – 46 8 32 % 
3. 47 – 57 4 16 % 
4. 58 – 68 8 32 % 
5. 69 – 79 1 4 % 
6. 80 – 90  2 8 % 
Jumlah 25 100 % 
 
Berdasarkan data nilai hasil belajar ke-
lompok kontrol, nilai tertinggi adalah 90 ter-
letak pada interval 80-90 dan nilai terendah 
adalah 25 terletak pada interval 25-35. Rata-
rata nilai hasil belajar kelompok kontrol ada-
lah sebesar 53,40. 
Berdasarkan data nilai hasil belajar ke-
lompok eksperimen, nilai tertinggi adalah 
100 dan nilai terendah adalah 35. Interval ni-
lai dengan frekuensi tertinggi terletak pada 
rentang 57-67. Rata-rata nilai hasil belajar 
kelompok eksperimen adalah sebesar 67,83.  
Adapun data nilai hasil belajar kelom-
pok eksperimen secara lengkap dapat dilihat 
pada Tabel 5 sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Data Nilai Hasil Belajar Ke-
lompok Eksperimen 
No Interval Frekuensi Persentase 
1. 35 – 45 5 16,67 % 
2. 46 – 56 1 3,33 % 
3. 57 – 67 11 36,67 % 
4. 68 – 78 4 13,33 % 
5. 79 – 89 5 16,67 % 
6. 90 – 100 4 13,33 % 
Jumlah 30 100,00 % 
 
Uji prasyarat analisis meliputi uji nor-
malitas dan  uji homogenitas.  Hasil uji nor-
malitas menggunakan rumus uji Lilliefors se-
cara ringkas, dapat dilihat pada Tabel 6 seba-
gai berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Ha-
sil Belajar 
No Kelompok Lhitung Ltabel 
Keputusan 
Uji 
1. Kontrol  0,1300 0,173 Normal  
(H0 
diterima) 
2. Eksperimen  0,1303 0,161 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
hasil belajar kelompok kontrol dan eksperi-
men di atas dapat diketahui bahwa kelompok 
kontrol memiliki Lhitung < Ltabel yaitu 0,1300 
< 0,173 keputusan ujinya yaitu menerima H0, 
maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 
kontrol berasal dari distribusi normal. Ada-
pun untuk kelompok eksperimen memiliki 
Lhitung < Ltabel yaitu 0,1303 < 0,161 keputusan 
ujinya yaitu menerima H0, maka dapat di-
simpulkan bahwa kelompok eksperimen ber-
asal dari distribusi normal. 
Uji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Bartlett. Adapun hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut. 
 
Tabel 7.  Hasil Uji Homogenitas Data 
Hasil Belajar 
Kelompok χ
2
hitung χ2tabel Keputusan 
Uji 
Kontrol dan 
Eksperimen 0,6577 3,841 
Homogen 
(H0 
diterima) 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, maka da-
pat diketahui bahwa hasil uji homogenitas 
data hasil belajar menunjukkan bahwa χ2hitung 
< χ2tabel yaitu 0,6577 < 3,841 maka keputusan 
ujinya adalah menerima H0. Kesimpulannya 
adalah kedua kelompok homogen. 
Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada 
Tabel 8 sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Data Hasil 
Belajar 
Kelompok thitung ttabel Keputusan Uji 
Kontrol dan 
Eksperimen 
3,22564 2,00404     H0 ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas hasil uji hi-
potesis data hasil belajar menggunakan uji t 
antara kelompok kontrol dan kelompok eks-
perimen dapat dideskripsikan sebagai beri-
kut: thitung ≥ ttabel yaitu 3,22564 ≥ 2,00404 
maka keputusan uji adalah menolak H0. Di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan multimedia inter-
aktif terhadap hasil belajar IPA. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis yang dilakukan ter-
hadap kelompok kontrol dan kelompok eks-
perimen menunjukkan bahwa terdapat penga-
ruh yang positif dan signifikan dari penggu-
naan multimedia interaktif terhadap hasil be-
lajar IPA pada siswa kelas IV SD Se-Gugus 
Tetuko Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen tahun ajaran 2012/2013. Hal ini se-
jalan dengan hasil penelitian Fajar Sidiq 
Setiawan (2011) yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan multimedia interaktif dapat me-
ningkatkan hasil belajar IPS peserta didik ke-
las V SD Negeri 01 Jetis, Jaten, Karanganyar. 
Adanya pengaruh tersebut disebabkan ter-
dapat perbedaan kegiatan yang dilaksanakan 
pada masing-masing kelompok. Sebelum di-
beri perlakuan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dilakukan uji kese-
imbangan, hasilnya me-nunjukkan bahwa ke-
dua kelompok seimbang.  
Setelah kelompok eksperimen diberi perlaku-
an berupa pembelajaran menggunakan multi-
media interaktif, dari data hasil belajar  me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara hasil belajar kelompok kon-
trol dengan hasil belajar kelompok eksperi-
men. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia interaktif 
lebih menarik dan mengarah pada pembe-
lajaran yang berpusat pada siswa, sehingga 
siswa lebih aktif dan mudah memahami ma-
teri. 
Multimedia interaktif yang digunakan 
pada kelompok eksperimen memiliki kele-
bihan yaitu lebih menarik perhatian siswa, 
mampu menyajikan peristiwa-peristiwa yang 
tidak mampu dihadirkan di sekolah secara 
langsung, dan bersifat mandiri. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Daryanto kelebihan mul-
timedia interaktif adalah sebagai berikut: (1) 
Memperbesar benda yang sangat kecil dan ti-
dak tampak oleh mata, seperti kuman, bakteri, 
elektron dan lain-lain; (2) Memperkecil ben-
da yang sangat besar yang tidak mungkin di-
hadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah, 
gunung, dan lain-lain; (3) Menyajikan benda 
atau peristiwa yang kompleks, rumit dan ber-
langsung cepat atau lambat, seperti sistem tu-
buh manusia, bekerjanya suatu mesin, bere-
darnya planet Mars, berkembangnya bunga 
dan lain-lain; (4) Menyajikan benda atau pe-
ristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang, sal-
ju, dan lain-lain; (5) Menyajikan benda atau 
peristiwa yang berbahaya, seperti letusan gu-
nung berapi, harimau, racun, dan lain-lain; 
(6) Meningkatkan daya tarik dan perhatian 
siswa (2010: 52).  
Penggunaan multimedia interaktif ini 
mampu memfasilitasi siswa untuk me-
nemukan sendiri pengetahuannya, sehingga 
pengetahuan yang didapatkan lebih bermak-
na. Sedangkan pada pembelajaran yang 
menggunakan media gambar kurang menarik 
siswa sehingga siswa mudah bosan, apabila 
gambar yang digunakan juga kurang mendu-
kung misalnya ukurannya kurang besar se-
hingga siswa yang duduk pada barisan bela-
kang tidak mampu melihat media tersebut 
dengan jelas, selain itu penggunaan media 
gambar lebih berpusat pada guru daripada 
berpusat pada siswa. 
Dalam kenyataannya materi IPA sangat 
kompleks memerlukan suatu media yang 
mampu menyederhanakan materi tersebut se-
hingga siswa lebih mudah dalam memahami 
dan menyerap materi. Multimedia interaktif 
mampu berperan sebagai media pembelajar-
 
 
 
an yang mempermudah siswa untuk belajar 
secara mandiri dan menguasai teknologi se-
cara kompeten, selain itu multimedia in-
teraktif juga lebih menyenangkan bagi siswa 
dalam penggunaannya. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan dari penggunaan 
multimedia interaktif terhadap hasil belajar 
IPA pada siswa kelas IV SD Se-Gugus 
Tetuko Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen tahun ajaran 2012/ 2013 yaitu thitung ≥ 
ttabel (3,22564 ≥ 2,00404). Perolehan nilai ra-
ta-rata pada kelompok eksperimen lebih be-
sar daripada perolehan nilai rata-rata pada 
kelompok kontrol yaitu 67,83 > 53,40. 
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